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ABSTRACT  
 
Frequently the uniqueness of Betawi with its superiority and shortage performance attracts many 
people. This article clarifies beauty in Betawi’s modest ethnic which concerns on history, artefact, 
culture, art, cloth and clothes’ motif, food, and ceremony relates to people’s life, by using cultural study 
method and structuralism theory. It is concluded that Betawi culture has been created through a long 
process, even though in fact they have been removed now, but the assimilation process with various 
ethnics in Indonesia makes Betawi ethnic is exist and recognized. Various arts together with cultural 
acculturation, language, and people arise multiple perceptions toward Betawi ethnic. The modesty factor 
causes Betawi ethnic can be accepted by all social levels in Indonesia. With cultural richness of Betawi, 
so that preservation on this culture is needed, considering on the Betawi’s characteristic which is less 
aware of their existence.  
 




Keunikan Betawi dengan segala kekurangan dan kelebihannya seringkali membuat orang 
terkesima. Artikel ini menjelaskan keindahan di dalam kesederhanaan etnik Betawi dengan bahasan 
tentang sejarah, artefak, budaya, kesenian, motif kain dan pakaian, makanan, dan upacara terkait 
dengan kehidupan manusia dengan metode studi kultur dan teori strukturalisme. Disimpulkan bahwa 
kebudayaan Betawi telah terbentuk melalui proses yang panjang, walaupun pada kenyataannya mereka 
sekarang tergusur, tetapi proses asimilasi dengan berbagai suku di Indonesia yang membuat suku Betawi 
tetap ada dan diakui. Ragam kesenian beserta dengan akulturasi budaya, bahasa, dan manusia 
menimbulkan berbagai persepsi terhadap etnik Betawi. Faktor kesederhanaan membuat etnik Betawi 
diterima di segala lapisan masyarakat Indonesia. Dengan kekayaan budaya yang dimiliki oleh 
masyarakat Betawi, maka perlu adanya pelestarian terhadap kebudayaan ini, mengingat sifat 
masyarakatnya yang kurang peduli akan keberadaannya sendiri.  
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